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Pulau Bawean yang terletak 120 Km di Utara Kabupaten Gresik memiliki potensi 
wisata bahari yang sangat indah. Ada banyak pantai terhampar di sepanjang 
pesisir Pulau Bawean dan pulau-pulau kecil disekitarnya. Dibukanya lapangan 
udara Harun Thohir di Bawean akan membuka pintu masuk bagi wisatawan yang 
akan menikmati keindahan bahari Pulau Bawean, namun akan sangat disayangkan 
ketika momentum tersebut bertemu dengan infrastruktur wisata yang belum siap, 
terutama wisata baharinya. Dengan memanfaatkan dermaga penumpang lama 
yang sudah tidak digunakan menjadi dermaga marina baru yang akan secara 
khusus melayani wisatawan yang datang akan meningkatkan nilai jual potensi 
wisata di Pulau Bawean dan akan menjadi salah satu sumber penggerak roda 
ekonomi masyarakatnya. Untuk desain dermaga marinanya memiliki dimensi    
100 x 3 meter dan menggunakan Floaton® untuk material apungnya, serta 
membutuhkan biaya 2,488 miliar rupiah utuk pembangunannya. Dermaga ini 
memiliki kapasitas tampung 6 Yacht dengan LOA 11 meter. 
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ABSTRACT 
Bawean Island is located 120 kilometers north from Gresik Regency, this island 
have so many great potential in marine tourism. A lot of beaches along the coast 
and small islands of Bawean Island has very beautiful and heavenly view. 
Operation of the Harun Thohir Terminal in there openening the next level of ways 
to visiting this island faster for the tourists, but unfortunately when this chances 
met the unready tourism facility on this island, espescially the marine tourism, it 
will going nowhere. By utilizing the old abandoned passenger pier into a Floating 
Marina which will serves the marine tourism better, it will increasing the 
Bawean’s tourism potential and also will helps local’s economic. The marina have 
100 x 3m by the dimension and using a Floaton® product to construct. The 
convertion will cost 2,488 Billion Rupiah in its development and can hold up to 6 
Yacht with 11 meters long in one time. 
 






 Alhamdulillah, Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan kesehatan, kemampuan, dan kelancaran dalam penyelesaian 
Tugas Akhir ini, karena atas izin-Nya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir 
yang “Perencanaan Alih Fungsi Dermaga Penumpang Lama di Pulau Bawean 
Menjadi Dermaga Marina”. 
Tugas Akhir ini disusun guna memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan 
jenjang studi Strata 1 (S1) di Jurusan Teknik Kelautan, Fakultas Teknologi 
Kelautan, Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya. Tugas Akhir ini 
membahas mengenai pemanfaatan kembali dermaga penumpang lama di Pulau 
Bawean yang dikonversi menjadi Dermaga Marina menggunakan Floating Jetty, 
untuk menampung perahu wisata/Yacht yang banyak berkunjung di Pulau Bawean 
namun hanya bisa membuang sauh karena tidak ada fasilitas untuk merapat, serta 
beberapa saran oleh penulis yang nantinya diharapkan dapat membantu penelitian 
selanjutnya . 
Semoga apa yang penulis kerjakan bermanfaat bagi masyarakat sekitar, 
pemerintah, maupun penulis sendiri. Serta semoga laporan yang penulis buat ini 
bisa dijadikan referensi dan informasi untuk penelitian di bidang yang sama. 
 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa Tugas Akhir ini masih jauh dari 
sempurna sehingga penulis sangat mengharapkan saran, masukan dan kritik yang 
bersifat membangun kearah yang lebih baik.  
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara maritim dengan lebih dari 75% daerahnya 
merupakan lautan serta terdiri dari 17.000 lebih pulau-pulau yang tersebar dari 
Sabang sampai Merauke. Secara geografis, Indonesia juga terletak di daerah yang 
sangat Strategis, yakni diantara dua benua dan dua samudra sehingga menjadikan 
Indonesia sebagai jalur lalu lintas pelayaran yang padat. 
Hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk menunjang perekonomian Bangsa 
Indonesia melalui bidang Pariwisata, terlebih lagi Indonesia sebagai negara 
maritim yang terkenal akan potensi keindahan wisata baharinya, sehingga dari 
sektor ini dapat menyumbang pemasukan devisa Negara. Pada tahun 2014 saja, 
pemasukan dari sektor Pariwisata mencapai US$ 11.16 Milliar dan trentersebut 
cenderung meningkat, hal tersebut merupakan kabar baik ditengah anjloknya 
pemasukan Negara dari sektor ekspor minyak bumi yang pada tahun 2013 sebesar 
US$13.2 Miliar menjadi hanya US$9.2 Miliar saja pada 2014 akibat lesunya 
perdagangan minyak bumi (Badan Pusat Statistik, 2016). 
Disamping itu, tingkat pertumbuhan sektor Pariwisata Indonesia tergolong cukup 
bagus, yakni sebesar 7.2%. Angka tersebut bahkan lebih tinggi dari rata-rata 
pertumbuhan wisata dunia yang sebesar 4.7%, (Arief Yahya, 2015), dengan 
menggenjot sektor pariwisata akan memeliki efek domino yang bagus terhadap 
pertumbuhan sektor perdagangan, kerajin dan industri kreatif serta perhubungan 
karena akan menyerap banyak tenaga kerja dalam porses pengembangannya, salah 




Gambar 1.1 Lokasi Pulau Bawean (sumber: Google Maps)  
Pulau Bawean merupakan pulau yang terletak di Provinsi Jawa Timur yang secara 
adminstratif tergabung dalam Kabupaten Gresik. Pulau ini memiliki potensi 
wisata bahari yang sangat-sangat menggoda untuk di eksplorasi karena 
keindahannya. Sebut saja Pantai Gili Noko yang begitu indah dengan Laguna 
didalamnya atau hamparan pasir putih sepanjang mata memandang disepanjang 
bibir pantai Gili Selayar. Terletak 120 Km di utara Kota Gresik atau sekitar 150 
Km dari pusat Kota Surabaya Pulau Bawean dapat menjadi salah satu pilihan 
destinasi tujuan wisata warga ibukota Jawa Timur tersebut, terlebih setelah 
dibukannya Bandara Harun Thohir pada bulan Pebruari 2016 kemarin, pintu 
gerbang Pulau Bawean untuk para wisatawan menjadi terbuka lebih lebar.  
 
Gambar 1.2 Laguna Pulau Gili Noko (Intan, 2014) 
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Pengembangan Pulau Bawean sebagai ikon wisata Jawa Timur sebenarnya sudah 
dilirik oleh Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Jatim yang pada bulan 
September 2015 kemarin telah mengeluarkan anggaran sebesar Rp 600 juta  yang 
diserahkan dalam bentuk bantuan enam unit kapal wisata.Enam unit perahu wisata 
ini diberikan kepada Kelompok Masyarakat Pengawas(Pokmaswas) di Pulau 
Bawean Desa Sidogedungbatu, Pulau Gili, Gelam, Kepuhteluk, dan Dekatagung. 
Namun sayangnya Pulau Bawean tidak memiliki infrastruktur yang baik untuk 
menunjang bidang Pariwisatabaharinya, hal ini bertentangan dengan program 
peningkatan pariwasata Kementrian Pariwisata sehingga dibutuhkan 
pembangunan infrastruktur serta sarana pra-sarana agar Pulau Bawean lebih siap 
menjadi jujukan Pariwisata bertemakan Bahari, salah satunya dengan membangun 
Dermaga Marina yang secara khusus melayani perhubungan transportasi wisata 
bahari atau rekreasi Pulau Bawean seperti layaknya Dermaga Marina Ancol dan 
Marina Pulau Pramuka di Jakarta atau Dermaga Marina Wakatobi, Sulawesi 
Selatan yang menambah peluang wisata bahari Pulau Bawean menjadi lebih 
menarik bagi para wisatawan. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang diatas, dapat diambil beberapa 
poin permasalahan yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini : 
 
1. Bagaimanakah kondisi dermaga lama yang akan di renovasi? 
2. Upaya perbaikan/modifikasi apa yang cocok untuk perbaikan guna 
meningkatkan kualitas dermaganya? 









Tujuan yang ingin dicapai dalam Tugas Akhir ini : 
1. Mengetehaui kondisi terkini dan konstruksi fisik dari dermaga lama yang 
akan direnovasi menjadi dermaga marina. 
2. Mengetahui solusi terbaik dalam merenovasi dermaga lama agar dapat 
kembali on service. 
3. Mengetahui pengeluaran yang digunakan dalam merenovasi dermaga lama 
menjadi dermaga marina. 
 
1.4 Manfaat 
Manfaat dari Tugas akhir ini adalah untuk membantu meningkatkan sektor 
pariwisata bahari Pulau Bawean, Kab. Gresik agar menjadi lokasi wisata unggulan 
Jawa Timur dengan menambah fasilitas wisata baharinya, masukan untuk 
pemerintah provinsi/daerah dan sebagai salah satu sumber penggerak roda 
ekonomi masyarakat Pulau Bawean sendiri. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada Tugas Akhir ini  adalah : 
1. Objek yang dijadikan lokasi penelitian adalah Pulau Bawean yang terletak di 
Kabupaten Gresik. 
2. Penelitian menggunakan dermaga penumpang lama untuk dikonversi menjadi 
Dermaga Marina. 
3. Perahu yang bersandar di Marina diklasifikasikan berdasarkan hasil survey 
perahu wisata yang digunakan di Pulau Bawean. 
4. Penggunaan Floaton® sebagai salah satu perangkat untuk merenovasi dermaga. 
































TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 
 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Dermaga adalah bangunan di tepi laut (sungai, danau) yang berfungsi 
untuk melayani kapal, dalam bongkar/muat barang dan atau 
menaikkan/menurunkan penumpang (Asiyanto,2008). Menurut pelayanan yang 
diberikan, dermaga dapat dibagi dalam beberapa jenis, salah satunya adalah 
Dermaga Marina, yakni dermaga yang secara khusus melayani kapal-kapal kecil 
untuk wisata dan Yatch (Febrian, 2012). 
Pada Dermaga Marina layanan utamanya adalah penambatan kapal. Para 
pemilik kapal dapat menyewa Space yang berada dimarina menjelajahi isi pulau. 
Beberapa marina juga memiliki fasilitas dok reparasi, stasiun pengisian bahan 
bakar, pusat medis, toko yang menjual peralatan pelayaran dan hal-hal yang 
berkaitan. 
 
2.2 Dasar Teori 
Dasar teori ini berisi tentang dasar-dasar teori yang sesuai dengan topik 
yang di bahas, sehingga digunakan sebagai dasar dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian tugas akhir ini. 
 
2.2.1 Angin 
2.2.1.1 Pembangkitan Gelombang Akibat Angin 
Untuk peramalan gelombang, digunakan pencatatan data dipermukaan laut 
pada lokasi pembangkitan. Kecepatan angin diukur dengan anemometer, dan 
biasanya dinyatakan dalam satuan knot. Satu knot adalah panjang satu menit garis 
bujur melalui katulistiwa yang ditempuh dalam satu jam, atau 1 knot = 1,852 
km/jam =  0,5 m/detik.  
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Jumlah data angin yang disajikan dalam bentuk tabel biasanya merupakan 
hasil pengamatan beberapa tahun dan datanya begitu besar. Untuk itu data 
tersebut harus diolah dan disajikan dalam bentuk tabel ringkasan (diagram). 
Pengukuran data angin dipermukaan laut adalah yang paling sesuai untuk 
peramalan gelombang.  
Data angin dari pengukuran dengan kapal perlu dikoreksi dengan menggunakan 
persamaan berikut (Triatmodjo, 1999) : 
 U  = 2,16 Us
 7/9
 .....................................................................  (1) 
dimana :   
U = kecepatan angin terkoreksi (knot) 
Us = kecepatan angin yang diukur oleh kapal (knot) 
Biasanya pengukuran angin dilakukan didaratan, padahal dirumus-rumus 
pembangkit gelombang data angin yang digunakan adalah yang ada dipermukaan 
laut. Oleh karena itu diperlukan transformasi dari data angin diatas daratan yang 
terdekat dengan lokasi studi ke data angin di atas permukaan laut.  
Kecepatan angin yang akan dipergunakan untuk peramalan gelombang adalah 
(Yuwono, 1992) :                  
 U = RT . RL (U10)L .................................................................... (2) 
 dimana : 
 RT = Koreksi akibat perbedaan temperatur antara udara dan air (Gb.2.1) 
 RL = Koreksi terhadap pencatatan angin yang dilakukan di darat 
(Gb.2.2) 
























Gambar 2.2 Koefisien Koreksi terhadap pencatatan kecepatan di darat  
(Yuwono, 1992) 
Untuk menggunakan grafik yang ada pada buku Shore Protection Manual 
(1984), kecepatan angin tersebut masih harus dirubah ke faktor tegangan angin UA 
(wind-stress factor) yang dapat dihitung dengan rumus berikut (Yuwono, 1992) : 
 UA  = 0,71 U
 1,23
 .....................................................................  (3) 
 dimana :  
 U = kecepatan angin dalam m/det.     
 UA = faktor tegangan angin (wind stress factror)  
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Peramalan tinggi gelombang signifikan Hs dan periode gelombang signifikan 
Ts, dapat dilakukan dengan cara memasukkan nilai Wind Stress UA; panjang fetch 
F; dan lama hembus tD pada Grafik SPM, 1984 . Selain dengan cara grafik, tinggi 
dan periode tersebut dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut : 
 Ho = 5.112 x 10
-4
 x UA x Feff
0.5
 .............................................  (4) 
 To  = 6.238 x 10
-2
 x [ UA x Feff ]
0.5
 .........................................  (5) 
 T = 3.2115 x [ Feff
2
 / Ua ]
1/3
 .................................................  (6)    
 dimana : 
 Ho = tinggi gelombang 
 To = periode gelombang 
 T = durasi gelombang 
 Feff = panjang rerata efektif 
 UA = faktor tegangan angin 
Sehingga dapat dihitung nilai Hs dan Ts menggunakan rumus berikut : 
 Hrms = ∑ n x Ho .......................................................................  (7) 
 Hs = 1.416 x Hrms  .................................................................  (8) 
 Ts = ∑ n x To ........................................................................  (9) 
 dimana : 
 Hrms = H root mean square 
 Hs = Hsignifikan 
 Ts = Tsignifikan  
 n = prosentase kejadian angin 
 Ho = tinggi gelombang 
 To = periode gelombang 
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2.2.1.2  Fetch 
Dalam tinjauan pembangkitan gelombang dilaut, Fetch dibatasi oleh bentuk 
daratan yang mengelilingi laut. Didaerah pembentukan gelombang, gelombang 
tidak hanya dibangkitkan dalam arah yang sama dengan arah angin tetapi juga 
dalam berbagai sudut terhadap arah angin. Fetch rerata efektif diberikan oleh 
persamaan berikut (Triatmodjo, 1999) 









 ..................................................................  (10) 
 dimana : 
 F eff = Fetch effektif 
 Xi      = panjang garis Fetch 
αI = deviasi pada kedua sisi dari arah angin, dengan menggunakan 
pertambahan 6
o
 sampai sudut sebesar 42
o 
pada kedua sisi dari 
arah angin. 
2.2.2 Pasang Surut 
Pasang surut terjadi karena adanya gaya tarik benda-benda langit, yaitu 
matahari dan bulan terhadap massa air laut di bumi. Tinggi pasang surut adalah 
amplitudo total dari variasi muka air tertinggi (puncak air pasang) dan muka air 
terendah. Permukaan air laut yang berubah berpengaruh terhadap perencanaan 
kedalaman elevasi dasar Dermaga. Kedalaman Dermaga diperhitungkan terhadap 
keadaan surut rendah (LWL), draft kapal serta jarak bebas antara dasar lambung 
perahu dengan Seabed. Elevasi lantai dermaga diperhitungkan terhadap keadaan 
pasang yang tinggi (HWL). 
 
2.2.3 Gelombang 
Gelombang merupakan faktor utama dalam penentuan tata letak (lay out) 
pelabuhan, alur pelayaran dan perencanaan bangunan pantai (Triatmodjo, 1996). 
Oleh karena itu, pengetahuan tentang gelombang harus dipahami dengan baik.  
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Menurut Triatmodjo (1999), gelombang di laut menurut gaya pembangkitnya 
dapat dibedakan antara lain sebagai berikut :  
1. Gelombang angin  
2. Gelombang pasang surut   
3. Gelombang tsunami  
4. Gelombang karena pergerakan kapal  
Untuk perencanaan bangunan pantai, yang paling penting dan berpengaruh 
adalah gelombang angin dan gelombang pasang surut.  
 
2.2.4 Dermaga 
Dermaga adalah suatu bangunan pelabuhan yang digunakan untuk merapat 
dan menambatkan kapal yang melakukan bongkar muat barang dan menaik-
turunkan penumpang. 
Dasar pertimbangan dalam perancangan dermaga:  
• Panjang dan lebar dermaga disesuaikan dengan kapasitas/ jumlah kapal 
yang akan berlabuh.  
• Lebar dermaga dipilih sedemikian rupa sehingga paling menguntungkan 
terhadap fasilitas darat yang tersedia seperti kantor dan gudang dengan masih 
mempertimbangkan kedalaman air.  
 
2.2.4.1 Tipe Dermaga 
Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan tipe dermaga adalah 
sebagai berikut :  
• Topografi daerah pantai  
• Jenis dan ukuran kapal yang dilayani  
• Beban muatan yang harus dipikul dermaga  






Garis pantai  






















Gambar 2.3 Bentuk Wharf (Asiyanto, 2008) 
 
Gambar 2.4 Pier bentuk P dan L (Asiyanto, 2008) 
 
Ada dua macam tipe dermaga yaitu :  
1. Tipe Wharf  
Adalah dermaga yang dibuat sejajar dengan garis pantai dan dapat dibuat 
berimpit dengan garis pantai atau agak menjorok.  
 
 
2. Tipe Pier  
Adalah dermaga yang dibangun dengan membentuk sudut terhadap garis 




























































Gambar 2.5 Pier bentuk jari(Asiyanto, 2008) 













2.2.4.2 Panjang Dermaga 
 
Persamaan yang digunakan untuk menentukan panjang dermaga disesuaikan 
dengan jumlah kapal yang akan berlabuh dalam satu waktu. Misal ada tiga kapal 
yang berlabuh dalam satu waktu.  
Lp = n Loa +(n -1) 15 + 30  ....................................................................... (11)  
 
Dimana :  
LP = Panjang dermaga (meter) 
 n  = Jumlah kapal yang ditambat  






 15 15 15  15 oa  L 
LP  
oa L  oa L  
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Gambar 2.7 Marmong Marina – Australia (Pacificpontoon.com)  
2.2.4.3 Dermaga Marina 
Dermaga Marina dermaga yang secara khusus melayani kapal-kapal kecil 
untuk wisata dan Yatch (Febrian, 2012). 
 
 
Dermaga Marina dilengkapi dengan beberapa fasilitas-fasilitas pendukung 
untuk kapal-kapal yang tertambat seperti pengisian bahan bakar, maintenance, dll 
serta fasilitas untuk pengunjungnya seperti area parkir yang memadai, toilet, 
tempat sanitari, lounge, dll. Tidak lupa kelengkapan untuk keamanan semisal Alat 
Pemadam Api Ringan (APAR) juga harus tersedia. 
 
2.2.4.4 Beban Rencana 
a. Beban Vertikal (vertical load)  
Beban vertikal terdiri dari total beban mati konstruksi dermaga dengan 
total beban hidup yang bekerja pada konstruksi dermaga tersebut. 
 
b. Beban Horisontal (lateral load)  
Beban horisontal yang bekerja pada dermaga terdiri dari gaya benturan 
kapal saat bersandar dan gaya tarik kapal saat melakukan penambatan di 
dermaga. Untuk mencegah hancurnya dermaga karena pengaruh benturan 
kapal, maka gaya benturan kapal diperhitungkan berdasarkan bobot kapal 









 adalah salah satu bentuk produk dari High Density 
Polyethyleneyang dapat digunakan dalam struktur kelautan seperti dermaga 
apung, keramba, sarana rekreasi & kolam, Perlindungan pantai/pemecah 






Produk turunan dari Polyethylene ini memiliki keunggulan-keunggulan 
jika digunakan sebagai bahan pembangunan struktur laut, antara lain : 
- Ramah Lingkungan  
- Tahan Sinar UV 
- Tahan Abrasi 
- Tahan Air Laut & zat asam 
- Cara pemasangan mudah dan praktis 
- Tidak ada batasan Lay Out, menggunakan prinsip paving blok 
sehingga bisa diatur sesuai desain. 
Satu buah Floaton
®
 memiliki dimensi 50 cm x 50 cm x 40 cm dengan berat 6 




 yang terdiri dari 4 buah boks dengan berat total 24 kg 





dirangkai sesuai modul akan dikaitkan ke tiang pancang yang berfungsi sebagai 
pengunci posisi modul Floaton
®  
dan penerima gaya. Asumsi jika modul yang 
digunakan memiliki dimensi 10 m x 3 m x 0,4 m, maka satu modul tersebut dapat 
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Gambar 2.9 Pemanfaatan Floaton sebagai dek di pelabuhan Benete,  
Sumbawa (kiri) dan di Pelabuhan Senggigi, Lombok (kanan). (Supriadi) 
menahan beban vertikal diatasnya hingga sejajar dengan permukaan air yakni 
sebesar 15.000 kg. 
Pamanfaatan Floaton
®
sebagai dek apung dalam Marina akan membantu 
ketika kapal merapat/bersandar, tidak peduli kondisi pasang/surut posisi dek akan 
sejajar dengan kapal yang bersandar, sehingga memudahkan akses naik-turun 









2.2.6 Pulau Bawean 
Bawean berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti sinar matahari. Bawean 
adalah sebuah pulau yang terletak di Laut Jawa, sekitar 80 Mil atau 120 Kilometer 
sebelah utara Gresik. Secara administratif sejak tahun 1974, pulau ini termasuk 
dalam wilayah Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur dimana tahun sebelumnya 
pemerintahan kolonial pulau Bawean masuk dalam wilayah Kabupaten Surabaya. 
Penduduk Bawean kebanyakan memiliki mata pencaharian sebagai nelayan atau 
petani selain menjadi pekerja di Malaysia dan Singapura, bahkan sebagian besar 
diantara mereka telah memiliki status penduduk tetap di negara tersebut. Pulau 
Bawean memiliki batas-batas wilayah yang seluruhnya berbatasan dengan lautan 
yang indah dan memiliki potensi bahari yang mulai dikembangkan, terutama oleh 

















































Mengolah data angin untuk 
mencari data gelombang 
 
Analisa Kondisi Existing Dermaga 
 








3.1 Diagram Alir Penelitian 
Penelitian ini diawali dengan melakukan studi literatur terkait tema yang 
diangkat, kemudian melakukan pengumpulan data yang teridiri dari Data 
Primer dan Data sekunder. Untuk pengumpulan Data Primer, penulis 
melakukan survey ke Pulau Bawean. Kemudian melakukan pengolahan data 
angin dan perancangan dermaga apung sesuai hasil analisa dermaga. Terakhir 





















Data Primer : 
- Kondisi Dermaga 
Lama 
- Data spesifikasi kapal 
wisata yang biasa 
bersandar 
 
Data Sekunder : 
- Peta batimetri P.Bawean 
-Data Pasang Surut P. 
Bawean 






3.2 Langkah – langkah 
Penjabaran diagram di atas akan dijelaskan pada langkah-langkah dibawah    
ini: 
1. Studi Literatur 
Dalam tugas akhir ini, literatur-literatur yang dipelajari adalah buku – buku 
dan referensi lain yang berhubungan dengan penelitian ini dalam 
penyelesaian masalah. 
 
2. Pengumpulan data 
Pengumpulan data primer dan sekunder digunakan sebagai bahan penunjang 
dalam melakukan penelitian ini. Data – data yang diperlukan antara lain 
adalah data dimensi dermaga lama dan kondisi terbarunya, sejarah 
pembangunan dermaga, dimensi/spesifikasi kapal wisata yang biasa berlabuh 
di Bawean (keduanya berdasarkan survey di Syah Bandar Gresik dan 
Bawean), data jumlah rata-rata wisatawan yang berkunjung,peta batimetri, 




3. Mengolah data angin untuk mencari data gelombang 
Mengolah data angin untuk didapatkan tinggi gelombang signifikan (Hs) dan 
Periodenya, kemudian mengolah data angin untuk mencariFetch dominan 
kemudian mencari data gelombang untuk mengetahui arah gelombang yang 
datang menuju ke dermaga dan tinggi gelombang maksimal. 
 
4. Analisa Kondisi Existing dermaga 
Melakukan analisa berdasarkan hasil Survey pada dermaga lama terkait 








5. Perencanaan Lay Out dan konstruksi dermaga apung. 
Mendesain Lay Outdermaga Marina sesuai dengan spesifikasi kapal yang 
beroperasi dan disesuaikan dari data peta batimetri serta jumlah pengunjung 




6. Perhitungan biaya   
Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) pengkonversian dermaga 
penumpang menjadi dermaga wisata. 
 
7. Kesimpulan 


































































 BAB IV 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Data Kependudukan Pulau Bawean 
Pulau Bawean adalah sebuah pulau yang terletak di Laut Jawa, sekitar 80 
Mil atau 120 Kilometer sebelah utara Kabupaten Gresik dengan jumlah penduduk 
sebanyak 90.484 jiwa. Sejak tahun 1974 Pulau Bawean secara administratif 
termasuk dalam Kabupaten Gresik yang sebelumnya tergabung dalam wilayah 
Surabaya. Bawean memiliki luas daerah sebesar 196,8 Km
2
 dan memiliki banyak 
pulau kecil di sekililingnya, yakni Pulau Gili Timur, Pulau Gili Barat, Pulau 
Birang – Birang, Pulau Nisa, Pulau Noko, Pulau Tanjung Cina, Pulau Karang 
Billa dan Pulau Selayar. 
 Bawean memiliki dua kecamatan, yakni Kecamatan Sangkapura yang 
terletak di sisi Selatan pulau dan Kecamatan Tambak yang berada pada sisi utara 
Pulau. Kecamatan Sangkapura memiliki 17 desa dengan jumlah penduduk 
sebanyak 54.112 jiwa dan pada Kecamatan Tambak terdapat 13 desa dengan 
jumlah penduduk sebanyak 36.372 jiwa. Jumlah penduduk untuk masing-masing 
Kecamatan ditampilkan pada Tabel 4.1 dan 4.2 berikut ini : 
 
Tabel 4.1 Jumlah penduduk berdasarkan Desa/Kelurahan Kecamatan Sangkapura 
Tahun 2013 (orang), (BPS Kab. Gresik, 2016). 
Kode  
Desa / Kelurahan Laki-laki Perempuan 
Jumlah 
Desa Penduduk 
(1) (2) (3) (4) (5) 
001 Kumalasa 1424 1483 2907 
002 Lebak 1808 1829 3637 
003 Bululanjang 1096 1091 2187 
004 Sungaiteluk 1440 1481 2921 
005 Kotakusuma 1427 1401 2828 
006 Sawahmulya 1374 1344 2718 
007 Sungairujing 2121 2116 4237 
008 Daun 3412 3512 6924 
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009 Sidogedungbatu 2165 2181 4346 
010 Kebuntelukdalam 1857 1766 3623 
011 Balikterus 1212 1220 2432 
012 Gunungteguh 2345 2127 4472 
013 Patarselamat 1253 1350 2603 
014 Pudakittimur 903 826 1729 
015 Pudakitbarat 711 1036 1747 
016 Suwari 1262 1183 2445 
017 Dekatagung 1197 1159 2536 
  Total 27007 27105 54112 
 
 
Tabel 4.2 Jumlah penduduk berdasarkan Desa/Kelurahan Kecamatan Tambak 
 Tahun 2013 (orang), (BPS Kab. Gresik, 2016). 
Kode  
Desa / Kelurahan Laki-laki Perempuan 
Jumlah 
Desa Penduduk 
(1) (2) (3) (4) (5) 
001 Telukjatidawang 2589 2340 4929 
002 Gelam 1170 1121 2291 
003 Sukaoneng 1185 1172 2357 
004 Klompanggubug 810 812 1622 
005 Sukalela 438 442 880 
006 Pekalongan 1185 1200 2385 
007 Tambak 2530 2470 5000 
008 Grejeg 208 205 413 
009 Tanjungori 2820 2930 5750 
010 Paromaan 1138 1069 2207 
011 Diponggo 545 650 1195 
012 Kepuhteluk 2607 2150 4757 
013 Kepuhlegundi 1310 1276 2586 
  Total 18535 17837 36372 
 
 Mayoritas pekerjaan utama warga Bawean adalah sebagai Petani, disusul 
dengan bidang industri, konstruksi dan perdagangan. Tidak adanya tenaga pada 
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bidang Pariwisata di tahun 2013 membuat bidang ini kurang berkembang. Jumlah 
penduduk yang bekerja pada masing-masing lapangan usaha ditampilkan pada 
tabel 4.3 dan 4.4 berikut ini : 
 
Tabel 4.3 Jumlah penduduk Kecamatan Sangkapura yang bekerja berdasarkan 
lapangan pekerjannya Tahun 2013, (BPS Kab. Gresik 2016). 









Tabel 4.4. Jumlah penduduk Kecamatan Tambak yang bekerja 
berdasarkan lapangan pekerjannya Tahun 2013, (BPS Kab. Gresik 2016). 








 Dengan tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) yang melimpah di 
Pulau Bawean, dapat dijadikan sebagai penunjang pengembangan sektor 
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pariwisata di Pulau Bawean, tentunya dengan memberikan pembekalan terkait 
kepariwisataan oleh badan/dinas terkait. Dengan adanya sektor pariwisata sebagai 
jenis lapangan kerja baru, diharapkan dapat menyerap SDM yang selama ini harus 
mengadu nasib menjadi TKI di Malaysia dan Singapura untuk mengembangkan 
potensi wilayahnya sendiri. 
 
Gambar 4.1  Persawahan di Desa Kebuntelukdalam, Kec. Sangkapura. 














Gambar 4.2  Aktivitas Pasar Pagi di Desa Daun, Kec. Sangkapura.  






4.2 Data Kepariwisataan Pulau Bawean 
 Berdasarkan data di Disbudparpora (Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda 
dan Olah Raga), secara keseluruhan terdapat 27 objek wisata di Pulau Bawean 
yang kebanyakan merupakan objek wisata alam dengan mayoritas terbanyak 
merupakan wisata bahari. Disbudparpora Kab. Gresik terus menggenjot jumlah 
wisatawan yang datang ke Pulau Bawean dengan membuat program kerja – 
program kerja yang mempromosikan pulau Bawean agar semakin banyak 
wisatawan yang datang, seperti yang sudah terlaksana yakni mengundang artis 
Nasional Klakustik, bahkan Internasional yakni penyanyi Melayu Rosalina yang 
kedatangannya bertepatan ketika penulis melakukan kunjungan ke Bawean (26-30 
April 2016), mengikuti Travel Fair Majapahit pada 14-17 April lalu dan 
mendapatkan juara Booth terbesar dan ter-ramai. Sedangkan beberapa Event yang 
belum terlaksanapun juga ada, seperti Event lomba dayung Nasional pada bulan 
Agustus 2016 besok. Jumlah wisatawan tiap tahun yang berkunjung ke Pulau 
Bawean dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut. 
 
Tabel 4.5  Jumlah Wisatawan yang Berkunjung ke Pulau Bawean sejak 2010 – 
2016 (Disbudparpora Kab. Gresik, 2016). 











 Wisatawan yang datang ke Pulau Bawean menggunakan tiga jenis sarana 
transportasi, yakni dengan Kapal Ferry atau kapal cepat, Pesawat dan Yacht. 
Menurut staff kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas 3 Bawean, Hilal, 
terdapat 20 hingga 30 Yacht yang datang ke Pulau Bawean setiap tahunnya untuk 
Restock supply dan Refuelling sekaligus berwisata. Namun Yacht tidak dapat 
bersandar karena tidak adanya fasilitas dermaga melainkan hanya berlabuh di 
tempat yang ditentukan oleh Syah Bandar Pulau Bawean untuk kemudian 
dilakukan pemeriksaan ijin Port Sail dan kelegalan dokumen lainnya. 
 
Gambar 4.3  Yacht yang berlabuh di sekitar dermaga Pulau Bawean 
 (Dok. Survey) 
 




4.3   Analisa Hidro Oseanografi Pulau Bawean 
4.3.1 Survey Bathimetri 
 Pemetaan batimetri adalah proses pemetaan kedalaman laut yang dinyatakan 
dalam angka kedalaman atau kontur kedalaman yang diukur terhadap datum 
vertikal. Batimetri (dari bahasa Yunani: berarti “kedalaman” dan “ukuran”) adalah 
ilmu yang mempelajari kedalaman di bawah air dan studi tentang tiga 
dimensilantai samudra atau danau. Sebuah peta batimetri umumnya menampilkan 
relief lantai atau dataran dengan garis-garis kontor (Contour Lines) yang disebut 
kontor kedalaman (depth contours), dan dapat memiliki informasi tambahan 
berupa informasi navigasi permukaan (Metohidroocean, 2014). Alat yang 
digunakan dalam pemetaan batimetri oleh penulis di Pulau Bawean adalah : 
 
Gambar 4.5 Peralatan yang digunakan penulis untuk melakukan Survei Batimetri 
 
1. GPS (Global Positioning System)Berupa Echo Sounder Garmin 
GPSMap 178C. 
Digunakan untuk menampilkan data kedalaman dari Transducer dan 
posisi koordinat dari antena GPS, serta membuat Route/Track yang akan 
digunakan untuk Survei. 
2. Antena GPS External Garmin. 




Pemancar sinyal akustik untuk mendapatkan data kedalaman. Peletakan 
harus tepat di permukaan air. 
4. Catu Daya 12V (Aki) 
Sebagai tenaga yang menghidupkan peralatan diatas. 
5. Input Wiring Echosounder 
Perkabelan yang menyambungkan Echosounder dengan catu daya, 
Transducer dan Port untuk mendownload data. 
6. GPS Garmin GPSmap 76CSx 
GPS portable yang sudah built in antena untuk crosscheck koordinat dan 
sebagai Back up. 
 Dengan menggunakan peralatan diatas penulis melakukan akan melakukan 
survei batimetri dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Penentuan luas area yang akan di survei. Dari lokasi dermaga, penulis 
menetukan area satu kilometer ke Timur dan Barat serta setengah 
kilometer ke Utara dan Selatan. Memasang tonggak yang tertera ukuran 
untuk mengetahui pasang/surut selama survey berlangsung. 
 
 





Gambar 4.7 Tonggak pengukuran  
 
2. Membuat Waypoint/track yang akan disurvei, Pola survey yang 
digunakan berupa zigzag, menyesuaikan kondisi rintangan (Perahu 
parkir/karang) yang ada di lapangan. 
 
 
Gambar 4.8 Pola track yang digunakan untuk survei batimetri 
 
Maclennan dan Simmon (1992) menjelaskan ada empat pola untuk yang 
digunakan untuk survei hidroakustik yakni (a) Pararel, (b) Zigzag, (c) 






3. Pencatatan data melalu Garmin Echo sounder, data yang didapat berupa 
posisi koordinat dan kedalaman. 
 
Gambar 4.9 Proses pencatatan kedalaman dan koordinat oleh penulis 
 
4. Mendownload data yang tercatat di Echo Sounder dan mengolah 
menggunakan software Map Source serta Surfer 12, sebelumnya 




Gambar 4.10 TrackLog rute di MapSource 
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F =  
 
 
Gambar 4.11 Hasil Batimetri di Surfer 
 
4.3.2 Analisa Pasang Surut 
 Mengacu pada data Daftar Pasang Surut Dinas Hidro-Oseanografi 
(Dishidros) 2012, didapatkan tetapan Pasang Surut Bawean : 
Tabel 4.6 Tetapan Pasang Surut Pulau Bawean (Dishidros, 2012) 
Tetapan yang digunakan 
M2 S2 N2 K2 K1 O1 P1 M4 MS4 Zo 
(Tidal Constants) 
Amplitudodalam cm 
5 8 - - 54 26 15 - - 110 
(Amplitude in cm) 
360
o–g 344 4 - - 43 101 41 - - - 
 
Dari tabel 4.6 diatas, digunakan untuk mencari tipe pasang surut yang 
terjadi di Pulau Bawean serta untuk mengetahui kedalaman pada Dermaga Marina 




F =  
F = 6,15 
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Tabel 4.7 Tipe Pasang Surut 
F Tidal type 
0 > F< 0,25 Semidiurmal 
0,25 > F< 1,5 Mixed, mainly diurmal 
1,5 > F< 3,0 Mixed, mainly diurnal 
F>3,0 Diurnal 
 
Dari tabel tipe pasang surut, diketahui bahwa tipe pasang surut di Pulau 
Bawean ini adalah tipe Diurnal dengan F>3,0 yakni tipe pasang sekali dan surut 
sekali dalam sehari.  
- Tinggimuka air laut rata – rata (MSL) 
MSL = Zo 
MSL = 110 cm = 1.1 m 
 
- Perhitungan MHWL(Mean High Water Level) dan HHWL(Highest 
High Water Level) 
MHWL =  MSL + (M2+S2) 
= 110 + (5 + 8) = 123 cm = 1,23 m 
 
HHWL = MSL + (M2+S2+O1+K1) 
  = 110 + (5 + 8 + 26 + 54) = 203 cm = 2,03 m 
 
- Perhitungan MLWL(Mean Low Water Level) dan LLWL(Lowest Low 
Water Level) 
MLWL = MSL - (M2+S2) 
  = 110 – (5 + 8 ) = 97 cm = 0,97 m 
 
LLWL = MSL - (M2+S2)- (O1+K1) 






4.3.3 Perhitungan Pembangkitan Gelombang Oleh Angin 
Pada tugas akhir ini data angin yang diigunakan didapatkan dari BMKG 
Maritim Perak II Surabaya.Jumlah data angin yang tercatat selama beberapa tahun 
pengamatan sangatlah besar datanya. Oleh karena itu data tersebut harus diolah 
dan disajikan dalam bentuk diagram yang disebut mawar angin atau wind rose.  
Berikut ini adalah diagram angin pada bulan Januari periode 2007-2012. 
 
 
Gambar 4.12 Wind rose bulan Januari Periode 2007 – 2012 
 
4.3.3.1 Perhitungan Panjang Fetch Efektif 
Pada pembangkitan gelombang di laut, fetch dibatasi oleh daratan yang 
mengelilinginya dan di daerah pembentukan gelombang, gelombang tidak hanya 
dibangkitkan dalam arah angin  yang sama tetapi juga dalam berbagai sudut 
terhadap arah angin. 
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Fetch dihitungdenganmenggunakan 2 langkah ,yaitu : 
1. Mengukur panjang fetch berdasarkan gambar peta lokasi yang ada dan 
menghitung panjang segmen fetch (Xi dalam km). 
2. Menghitung besarnya fetch effektif dengan rumus  
 
 Feff =                       ………………………………………… (11) 
Dimana : 
 Feff =  fetch rerata efektif 
 Xi = panjang segmen fetch yang diukur dari titik observasi gelombang 
ke ujung akhir fetch 
 α = deviasi pada kedua sisi dari arah angin, dengan menggunakan         
pertambahan sudut 6
0
 sampai sebesar 42
0
 pada kedua sisi dari arah 
angin 
  
Arah angin yang berpengaruh terhadap fetch adalah arah angin dar iarah 
barat, oleh karena itu dapat dihitung nilai –nilai Feff sebagai berikut : 
 
Tabel 4.8 Perhitungan Fetch  
α Cos α Jarak pada peta Xi (km) Xi Cos α 
42 0,743 0,481 0,481 0,357 
36 0,809 0,44 0,440 0,356 
30 0,866 0,382 0,382 0,331 
24 0,914 0,454 0,454 0,415 
18 0,951 0,454 0,454 0,432 
12 0,978 0,453 0,453 0,443 
6 0,995 1,051 1,051 1,045 
0 1,000 1,022 1,022 1,022 
6 0,995 0,419 0,419 0,417 
12 0,978 0,389 0,389 0,380 
18 0,951 0,332 0,332 0,316 
24 0,914 0,483 0,483 0,441 
30 0,866 0,504 0,504 0,436 
36 0,809 0,201 0,201 0,163 













F eff =  
F eff = 0.495 Km 
         = 495    m 
Dimana : 
 xi = Panjang fetch (Km) 
 a = Sudut deviasi pada kedua sisi dari arah mata angin (6 s/d 42) 
  
4.3.3.2 Tinggi Gelombang 
Tinggi dan periode gelombang dihitung berdasarkan formula menurut SPM 
(Shore Protection Manual), 1984 vol.1.Untuk menghitung digunakan persamaan 
(1) – (9) pada bab sebelumnya. 
 
Tabel 4.9  Perhitungan Konversi Gelombang  
  
UL                     
(knots) 





UW                                                               
(m/s) 
UA    
(knots) 
135°       
Feff Hm0 Tm Hm0
2
 
1-4 4 2,058 1,70 3,498 3,312 
495,34
9 
0,038 0,736 0,001 
4-7 7 3,601 1,50 5,401 5,652 0,064 0,879 0,004 
7-11 11 5,658 1,30 7,356 8,265 0,094 0,998 0,009 
11-17 17 8,745 1,15 10,057 12,141 0,138 1,134 0,019 
17-21 21 10,802 1,06 11,451 14,243 0,162 1,196 0,026 
21-22 22 11,317 1,05 11,883 14,907 0,170 1,215 0,029 
            ∑ 0,666 6,158 0,089 
 
n = 6 
   360⁰ H0 1/3( m ) = 1.42 x Hrms 
 
n n x H0
2
 ( m ) Hrms H0 1/3( m ) n x T0
2




1847 7.638 1427.73 
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4803 42.467 4782.91 
8829 168.478 11362.03 
733 19.250 1049.25 
29 0.834 42.79 
17201 240.031 19184.40 
Hrms = 0.118 
 
Trms = 1.056 
 
Didapat : 
   Havg  = ∑Hₒ/n 
 Havg  = 0.11 m 
   Tavg = ∑Tₒ/n 
 Tavg = 1.03 s 
 
Keterangan : 
 UA = Faktor tegangan angin 
 RL = Hubungan UL dan UW (Kecepatan angin di darat dan di laut) 
Hrms = H root mean square (m) 
 Hs = Tinggi gelombang signifikan (m) 
Havg = Tinggi gelombang laut dalam rata-rata (m) 
UW = Kecepatan angin diatas permukaan laut (m) 
UL = Kecepatan angin diatas daratan (m) 
 
Dari perhitungan diatas didapatkan nilai Hrms, Trms, Havg, dan Tavg, untuk 
arah angin dominan yakni barat. Kemudian dilakukan perhitungan yang sama 





Tabel 4.10.Hs dan Ts Pulau Bawean Periode 2008 – 2012 
Hs = H0 1/3 (m) 
 Hs = 0.168 m 
   T0 1/3 ( s ) = 1.42*Trms 
 T0 1/3 ( s ) = 1.5 s 
 
4.3.3.3 Kala Ulang Gelombang. 
 Perhitungan kala ulang dapat dilakukan menggunakan dua metode, yakni 
metode distribusi Fisher Tippet 1 dan Weibull. Dari metode tersebut diambil hasil 
yang paling tinggi dan rasional untuk kala ulang selama 50 tahun. 
Tabel 4.11 Perhitungan gelombang dengan periode ulang 
m Hsm P ym Hsm ym ym
2
 (Hsm - Hr)
2
 Ĥsm Hsm - Ĥsm 
1 0.170 0.908 2.344 0.398 5.493 0.003438 0.782 -0.613 
2 0.162 0.745 1.223 0.198 1.497 0.002609 0.658 -0.496 
3 0.138 0.582 0.613 0.085 0.376 0.000738 0.590 -0.452 
4 0.094 0.418 0.137 0.013 0.019 0.000287 0.537 -0.443 
5 0.064 0.255 -0.313 -0.020 0.098 0.002177 0.487 -0.423 
6 0.038 0.092 -0.872 -0.033 0.760 0.005371 0.425 -0.388 
 
Tabel 4.12 Gelombang dengan periode ulang tertentu 
Tr yr Hsr 
σnr σr 
Hsr - 1.28 σr Hsr + 1.28 σr 
(tahun) (tahun) (m) (m) (m) 
5 2.674 0.641 1.414 0.076 0.543 0.739 
10 3.384 0.672 1.761 0.095 0.550 0.794 
15 3.795 0.690 1.964 0.106 0.554 0.826 
20 4.086 0.703 2.108 0.114 0.557 0.849 
50 5.007 0.744 2.567 0.139 0.566 0.922 




Keterangan:         
P = Probabilitas dari tinggi gelombang representatif ke m yang tidak   
dilampaui.  
Hsm = Tinggi gelombang urutan ke-m 
m =  Nomor urut tinggi gelombang signifikan 
NT = Jumlah kejadian gelombang selama pencatatan 
Hsr = Tinggi gelombang signifikan dengan periode ulang Tr 
Tr = Periode ulang (tahun) 
K = Periode data (tahun) 
L =  Rerata jumlah kejadian pertahun 
σnr =  Standart deviasi yang dinormalkan dari tinggi gelombang    
signifikan dengan periode ulang Tr     
   
N = Jumlah data tinggi gelombang signifikan 
σr =  Kesalahan standar dari tinggi gelombang signifikan dengan 
periode ulang Tr 
σHs = Deviasi standar dari data tinggi gelombang signifikan 
A = Parameter skala 
B = Parameter lokasi 
K = Parameter bentuk 
Ĥ = Tinggi gelombang dengan nilai tertentu   
 









4.4 Analisa Kondisi Existing Dermaga Lama yang Akan di Konversi  
 
Gambar 4.13  Dermaga lama yang akan dikonversi 
 
 Dermaga lama yang oleh masyarakat Bawean disebut Dermaga Ujung 
Timur terletak di Kecamatan Sangkapura. Dermaga ini merupakan peninggalan 
jaman VOC lengkap dengan Breakwater yang dibangun diatas karang tidak jauh 
dari dermaga, bangunan asalnya terbuat dari material Kayu Ulin, namun ketika 
sudah berpindah tangan dibawah dirjen perhubungan laut Indonesia, Dermaga 
tersebut direnovasi dengan material batu dan marmer dan digunakan sebagai 
dermaga penumpang yang menghubungkan Pulau Bawean keluar, karena pada 
saat itu hanya dermaga Ujung Timur saja yang ada. Dimensi Dermaga Lama ini 
sepanjang 600 meter dari bibir pantai dengan tinggi 1,7 meter dan lebar 3 meter. 
Sedangkan Breakwaternya tersusun dari bebatuan koral. Kondisi ketika penulis 
melakukan kunjungan kesana pada beberapa bagian konstruksi penahan sisi kiri 
dan kanan dermaga sudah ambrol. Beberapa fasilitas bangunan gedung 
Mercusuar, Kantor Pelni dan beberapa kantor lain terlihat masih kokoh berdiri 
namun sudah kosong tidak ada aktifitas, bahkan ada satu bangunan yang beralih 





Gambar 4.14 Sisa-sisa Breakwater  
 Namun dermaga lama ini masih tetap digunakan oleh warga sekitar sebagai 
tempat berlabuhnya perahu mereka. Menurut petugas Pelabuhan Kelas 3 Pulau 
Bawean, ada wacana untuk menjadikan dermaga lama ini menjadi Pelabuhan 
Rakyat. Dermaga Ujung Timur ini mulai ditinggalkan pada tahun 1987 dengan 
dibangunnya Dermaga Baru yang terletak disebelah barat dermaga lama. 
 
4.5 Desain Rancangan Dermaga 
4.5.1 Kapasitas Tampung Dermaga 
 Untuk mendesain Dermaga Marina Bawean, penulis melakukan survey 
untuk mengetahui jenis-jenis perahu wisata yang ada di Pulau Bawean, dan 
diketahui dimensi rata-rata Yacht yang sering berkunjung memiliki Loa 7-11 
meter, Breadth 4,5 meter dengan jumlah 2-3 Yacht perbulan dan untuk perahu 
wisatanya memiliki Loa sepanjang 5 meter, Breadth 1,8 meter dengan jumlah 
perahu sebanyak 3 buah. Sehingga perencanaan kapasitas desain di simulasikan 
pada keadaan ketika dermaga marina sedang penuh, yakni saat disandar oleh 3 
buah Yacht dan 3 buah perahu wisata. 
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(a)                                           (b) 
Gambar 4.15  (a)  Yacht (b) Perahu Wisata 
 
Tabel 4.13 Dimensi Yacht dan Perahu Wisata yang bersandar 
 Jumlah (Unit) Panjang (m) Lebar (m) 
Yacht 3 11 2,8 
Perahu Wisata 3 5 1,8 
 
Menggunakan persamaan dari bab sebelumnya untuk mencari dimensi dermaga 
apungnya : 
Lp = n x Loa + (n-1) x 15 + 30  
     = 3 x 11 + (3-1) x 15 + 30 
     = 93 meter 
Dari perhitungan diatas, ditemukan panjang dermaga adalah 93 meter namun pada 
perancangan kali ini digunakan panjang 100 meter dengan lebar 3 meter untuk 
menyesuaikan dengan modul dermaga apung yang tersedia. 
 
4.5.2 Desain Dermaga Marina 
 Desain dermaga marina di Pulau Bawean fokus pada desain Jetty beserta 
Floating Jetty nya. Untuk Software yang digunakan untuk mendesain 3D adalah 
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Google Sketch Up Pro 2016 Student License. Pada pembahasan sebelumnya, pada 
jarak 500 meter, kedalaman Jetty sudah mecapai 4 meter dan sudah sangat aman 
untuk Draft Yacht yang bersandar. Untuk ketinggian Jetty Dermaga, mengambil 
nilai HHWL 2,03m ditambah Hs dari perhitungan kala ulang sebelumnya setinggi 
0,74m, sehingga ditemukan tinggi dermaga adalah 2,77m. Untuk dimensinya : 
- Panjang x Lebar x Tinggi Jetty : 500m x 3m x 2,77m. 













Gambar 4.16  Lay Out dermaga apung 
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 Gambar a merupakan tipe dermaga pier konfigurasi L (Asiyanto, 2008). 
Untuk alternatif desain digunakan tipe pier menjari, seberti pada gambar b, namun 
biaya yang dikeluarkan akan lebih besar dengan kebutuhan jembatan Gangway 
dua buah, dibandingkan dengan desain pier tipe L yang hanya membutuhkan satu 
buah Gangway. 
Fokus desain pada Floating Jetty yang menggunakan produk Floaton® yang 
terdiri dari beberapa modul : 
1. Floating Jetty 
Floating Jetty ini terdiri atas modul Floaton® tipe DF3010 yang memiliki 
spesifikasi sebagai berikut  : 


















DF3010 10 3,00 0,9 11,5 50 500 
 
 Modul ini terdiri dari beton Precast sebagai Frame untuk kubus Floaton® 
yang disusun membentuk huruf “U” dengan bagian tengah diisi Polyseterin 








Gambar 4.17 Modul Precast Concrete Floaton® 3x10 
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Spesifikasi bahan : 
Beton beam samping  : Tebal 10 cm 
Mutu beton   : K - 150 
Mutu besi beton  : Double wire mesh M10 U50 
Beton Slab (cover)  : Tebal 10 cm 
Mutu beton   : K - 150 
Mutu besi beton  : Wire mesh M15 U50 
 
2. Sistem Penambat 
Untuk menyatukan antar modul digunakan sistem penambat berupa Bracket 
Sling    pengikat. Terdiri atas Spacer dan Wire Rope 10cm x 40cm yang 
memiliki kekuatan tarik 5 ton tiap Slingnya. 
 
Gambar 4.18 Engsel/Bracket Sling pengikat 
 
3. Tiang Pancang 
Untuk desain dermaga apung marina rencana menggunakan tiang pancang 
beton pre-stressed dengan diameter 40 cm. Untuk pengikatnya dengan 





Gambar 4.19 Tiang pancang untuk penambat modul 
 
Dan untuk penambat Yacht yang bersandar, digunakan Bollard. 
 






Untuk modul Gangway, berukuran 2 m x 1,2 m x 1 m. Terbuat dari besi 






Gambar 4.21 (a) Desain engsel modul Gangway, (b) Modul Gangway, 
 (c) Mekanisme Sliding. 
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5. Mekanikal, Elektrikal dan Plumbing. 
Pada permukaan modul, disediakan Sparing untuk peletakan dispenser box 
listrik dan air, dan pada bagian bawah cover digunakan sebagai tempat 
peletakan instalasi listrik dan airnya. 
Setiap dispenser elektrikal, terdiri dari : 
1. Box panel outdoor tipe isolator IP6X 50 x 70 x 30 cm. 
2. Main switch 30A 
3. MB 10A x 1 dan MBC 6A x 3 
4. Kabel 4 x 6 mm NYY 
5. Stop kontak 3 fase x 1 (380v 10A)  dan stop kontak 1 fase (220v 
6A) x 3 
6. Indikator ampere meter dan voltmeter 
 
 
Gambar 4.22 Charging Point/Electrical dispenser untuk Yacht 
 
Untuk instalasi air tawar menggunakan pipa berjenis HDPE dengan 






4.6 Rencana Anggaran Biaya (RAB) Dermaga  
 Perencanaan biaya disusun berdasarkan data harga yang didapatkan melalui 
beberapa sumber, seperti internet, modul dan narasumber yang terkait. Analisa 
biaya ini dilakukan untuk mengetahui biaya yang dibutuhkan dalam pembangunan 
Dermaga Marina di Bawean dengan hasil seperti pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.15 Rencana Anggaran Biaya Dermaga Apung 
: JAWA TIMUR JENIS KEGIATAN :  PEMBANGUNAN FLOATING 
: GRESIK JETTY
: SANGKAPURA
1 4 5 = 3 x 4
I.
1. Papan kegiatan Ls -Rp                           500.000,00Rp                              
500.000,00Rp                              
II. FLOATING JETTY
1. Modul Concrete Surface Floaton® DF3010 3x10m 10 Pcs 141.352.596,25Rp     1.413.525.962,50Rp                   
2. Instalasi Tiang Pancang 12x0,4m 10 Pcs 28.201.690,00Rp       282.016.900,00Rp                      
3. Modul Gangway 2x1m 3 Pcs 11.269.597,50Rp       33.808.792,50Rp                         
4. Aksesoris Gangway 1 Pc 5.498.437,50Rp          5.498.437,50Rp                           
SUB TOTAL II 1.734.850.092,50Rp                   
III. ELECTRICAL & PLUMBING
1. Pemasangan MEP 1 Ls -Rp                           753.443.510,00Rp                      
SUB TOTAL III 753.443.510,00Rp                      
I. 500.000,00Rp                              
II. FLOATING JETTY 1.734.850.092,50Rp                   
III. ELECTRICAL & PLUMBING 753.443.510,00Rp                      
2.488.793.602,50Rp                   
2.488.794.000,00Rp                   
REKAPITULASI BIAYA
PEKERJAAN PERSIAPAN
















 Total yang dibutuhkan untuk pembangunan dermaga apung di Pulau 
Bawean dengan Floaton® adalalah Rp 2.488.794.000. Untuk perincian masing-
masing harga pengerjaan diatas, dapat dilihat pada tabel 4.16 hingga tabel 4.19 
berikut ini. 
Tabel 4.16 Perincian Modul Dermaga Apung 
 
 Beberapa parameter dalam perhitungan yakni modul Dermaga Apung dan 
Cover Betonnya. Dengan mendapatkan harga yang didapat dari Internet dan 
modul Harga Satuan Pekerjaan dari Dinas P.U. Kab. Gresik, total perincian untuk 









Tabel 4.17 Perincian Gangway 
 
 Untuk Gangway yang digunakan sebanyak 3 modul dengan total biaya                     
Rp 33.808.792 dan aksesoris gangway sebesar Rp 5. 498. 437. 
 
Tabel 4.18 Perincian Tiang Pancang 
 
 Untuk pekerjaan pemancangan, biaya yang digunakan untuk 10 titik pada 












 Pekerjaan Mekanikal, Elektrikal dan Plumbing (MEP) berdasarakan 































































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang bisa didapat dari Tugas Akhir ini adalah : 
1. Dermaga lama di Kecamatan Sangkapura, Pulau Bawean, Kabupaten 
Gresik masih memiliki potensi untuk dilakukan rehabilitasi, infrastruktur 
fisik yang ada di daratan masih lengkap namun butuh perbaikan di bagian 
Jetty. 
2. Perbaikan yang paling cocok adalah dengan mengkonversinya menjadi 
dermaga marina yang sangat tepat untuk memfasilitasi percepatan 
pariwisata disana. Hal ini juga selaras dengan program Kabupaten Gresik 
untuk menjadikan Bawean sebagai destinasi wisata unggulan Jawa Timur, 
terbukti semakin banyak Yacht-Yacht yang dulunya sekedar melintas, 
sekarang sudah berlabuh di Bawean, namun tidak ada tempatnya, 
sehingga pembangunan dermaga marina akan sangat tepat. 
3.  Biaya untuk melakukan pembangunan Marina dengan jenis Floating 
menggunakan Floaton® sebesar 2,488 Milyar Rupiah. 
 
5.2 Saran 
Agar Tugas Akhir ini bisa dikembangkan lagi dalam beberapa topik agar lebih 
sempurna, seperti : 
1. Melakukan analisa konstruksi terhadap beban lingkungan. 
2. Peninjauan efek pembangunan dermaga marina dari segi sosial ekonomi 
bagi masyarakat Desa Tajung, Kec. Sangkapura serta stakeholder yang ada 
berdasarkan. 
3. Dilakukannya pengembangan potensi pesisir Pulau Bawean yang masih 
belum dikelola dengan konsep yang berkelanjutan dalam pengelolaan 
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LAMPIRAN A  
DIAGRAM WIND ROSE PULAU BAWEAN   
 Gambar Windrose Pulau Bawean Tahun 2007 
 
 
Gambar Windrose Pulau Bawean Tahun 2008 
 
 Gambar Windrose Pulau Bawean Tahun 2009 
 
 
Gambar Windrose Pulau Bawean Tahun 2010 
 
 Gambar Windrose Pulau Bawean Tahun 2011 
 
 
Gambar Windrose Pulau Bawean Tahun 2012 
 















LAMPIRAN B  
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